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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Examples Non Examples 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila pada materi Keberagaman Budaya Indonesiaku siswa 

kelas V SD Negeri 99 Palembang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya 

hasil belajar siswa serta kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental design dan desain Nonequivalent Control 

Group Design. Sampel penelitian terdiri dari 47 siswa, yaitu 23 siswa pada kelas eksperimen dan 24 

siswa pada kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Examples Non Examples, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan 

uji hipotesis (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 83,47, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol sebesar 69,99. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,171 pada kelas eksperimen dan 0,495 

pada kelas kontrol, yang berarti kedua kelompok data berdistribusi normal karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan uji-t memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,044 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Examples Non Examples efektif 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila materi Keberagaman Budaya Indonesiaku pada siswa 

kelas V SD Negeri 99 Palembang. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Examples Non Examples, Hasil Belajar, Pendidikan 

Pancasila. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran, khususnya di 

jenjang sekolah dasar. Pancasila adalah cara belajar yang bertujuan agar siswa memahami, percaya, 

dan menerapkan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila sebagai dasar negara, ideologi bangsa, serta 

cara pandang hidup masyarakat Indonesia. Pancasila juga berperan sebagai penghalang terhadap 

masuknya budaya asing ke dalam budaya Indonesia agar nilai-nilainya tidak dimanfaatkan secara 

salah, terutama oleh lembaga pendidikan yang menggunakan Pancasila sebagai contoh untuk 

membentuk moral . (Kartini, dkk., 2021, h. 153). 

Tujuan dari pendidikan Pancasila adalah membekaskan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar 

negara dan pandangan hidup masyarakat dalam hati dan pikiran siswa. Siswa wajib mengambil 

beberapa pelajaran selama masa belajar di sekolah dasar. Salah satu pelajaran yang sangat penting 

bagi para siswa adalah Pendidikan Pancasila. Materi tentang keragaman budaya Indonesia itu 

meminta para siswa untuk mengenali dan menunjukkan budaya yang terdapat di setiap wilayah di 

Indonesia. Keragaman budaya Indonesia mencakup adat istiadat, bahasa daerah, pakaian adat, rumah 
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adat, kesenian, serta makanan khas yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia. 

Pendidikan merupakan nilai dasar kehidupan manusia, adanya pendidikan manusia  tidak  

hanya  memperoleh  ilmu  pengetahuan  tetapi  diajarkan  juga  untuk memilikimoral yang baik dan 

berbudi pekerti (Armariena, D. N, dkk., 2022, h. 465). 

Guru perlu menggunakan berbagai metode pembelajaran agar hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih baik, karena materi pelajaran ini cukup luas dan 

menarik. Model pembelajaran perlu efektif dan efisien karena model pembelajaran adalah cara yang 

digunakan dalam proses belajar agar siswa dapat menerima, memahami, dan mengingat materi yang 

mereka pelajari (Refariza & Maryuni, 2023, h. 16). 

Berdasarkan hasil informasi awal yang dilakukan di SD Negeri 99 Palembang kelas V, 

diperoleh data observasi yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila masih tergolong rendah. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada dasarnya metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data untuk tujuan dan 

manfaat tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2023, h. 16-17), Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang tela diterapkan. 

Teknik pengumpulan data adalah dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara (Sugiyono, 2023, h. 194). Teknik pengumpulan data digunakan penelitian yaitu tes soal 

dan dokumentasi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini diadakan di SD Negeri 99 Palembang dan berlangsung dari akhir bulan april 

sampai awal bulan mei tahun 2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran examples non-examples efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila tentang keberagaman budaya Indonesia pada siswa kelas V. Dalam tahap awal 

penelitian ini, peneliti melakukan pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pendidikan pancasila tentang keberagaman budaya Indonesia sebelum diberikan pembelajaran 

menggunakan model examples non-examples. Berikut ini dijelaskan secara rinci mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

Deskripsi Hasil Tes Awal (Pretest) 

Data hasil pretest pada pelajaran pendidikan pancasila yang diberikan pada siswa yaitu berupa 

soal pilihan ganda yang terdiri atas 15 soal. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes telah 

melalui uji validitas. Berdasarkan hasil uji validitas, 17 butir soal 2 butir soal dinyatakan tidak valid 

karena memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel sehingga tidak digunakan dalam penelitian. Oleh 

karena itu, hanya butir soal yang valid yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. jumlah skor 

100 pada soal yang benar dan untuk skor yang salah yaitu 0, selanjutnya jumlah skor yang didapatkan, 

dibagi jumlah soal dan dikalikan dengan 100, sehingga diperoleh total yaitu 100 untuk yang tertinggi 

dan total skor terendah yaitu 0. Hasil dari pretest pada pembelajaran pendidikan pancasila dengan 

materi keberagaman budaya Indonesiaku didapatkan nilai tertinggi yaitu 80 dan terendah yaitu 20. 

Berdasarkan hasil pretest pada siswa dalam pembelajaran pendidikan pancasila materi keberagaman 

budaya Indonesiaku sebelum diberikan perlakuan atau treatment dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Pengelompokkan Pada Kategori Hasil Belajar 

Nilai Kategori 
80 - 100 Sangat baik 
66 - 79 Baik 
56 - 65 Cukup baik 
40 - 55 Tidak baik 
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0 - 35 Sangat tidak baik 

 

Tabel 2. Pada hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum perlakuan (pretest) 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1. BSP 66 Baik 

2. TQA 53 Tidak baik 

3. AA 53 Tidak baik 

4. MFA 73 Baik 

5. FA 60 Cukup baik 

6. AS 60 Cukup baik 

7. MA 66 Baik 

8. MAD 66 Baik 

9. KA 86 Sangat baik 

10. NTA 53 Tidak baik 

11. RIQ 73 Baik 

12. SR 66 Baik 

13. SA 60 Cukup baik 

14. AFK 53 Tidak baik 

15. GR 33 Sangat tidak baik 

16. NH 60 Cukup baik 

17. MA 46 Tidak baik 

18. KA 46 Tidak baik 

19. CP 53 Tidak baik 

20. RAP 46 Tidak baik 

21. MA 46 Tidak baik 

22. RR 40 Tidak baik 

23. MA 53 Tidak baik 

Sumber : Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada hasil tes awal (pretest) siswa sebelum pemberian 

perlakuan yaitu terdapat 1 siswa pada kategori sangat baik, 6 siswa pada kategori baik, 4 siswa pada 

kategori cukup baik, 11 siswa pada kategori tidak baik, dan 1 siswa dengan kategori sangat tidak baik. 

Sehingga dengan demikian, perlu dilakukannya seluruh tindakan supaya hasil belajar siswa dapat 

meningkat, yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran pada saat proses pembelajaran, jenis 

model pembelajaran examples non-examples dapat diterapkan untuk meningkatkan pada hasil 

pembelajaran. Untuk jelasnya tentang pengkatagorian hasil belajar siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran atau pretest dapat dilihat pada diagram batang berikut: 

 
Gambar 2. Diagram batang pengkategorian hasil pretest siswa 

Deskripsi Pemberian Perlakuan (treatment) 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran examples no-examples 

pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran dan materi 

pada penelitian yaitu pendidikan pancasila pada Bab 3 Keberagaman Budaya Indonesiaku. Pada 

pertemuan pertama pada tanggal 29 April 2026 di kelas V.A ( Kelas eksperimen) peneliti mengajar 
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dengan pokok bahasan pendidikan pancasila Bab 3 dengan materi keberagaman budaya Indonesiaku 

dengan alokasi waktu dua kali pertemuan pada jam pembelajaran, pagi dan siang (2 x 35 menit) pada 

saat awal pembelajaran, peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 

menanyakan kabar lalu membaca doa, melakukan absensi, meminta siswa untuk menyanyikan lagu 

wajib nasional, lalu meminta siswa untuk menyiapkan buku pembelajaran serta peneliti 

memberitahukan Bab yang akan diajarkan yaitu pendidikan pancasila dengan materi tentang 

keberagaman budaya Indonesiaku dengan menggunakan model pembelajaran examples non-examples 

dengan pokok bahasan pendidikan pancasila materi keberagaman budaya Indonesiaku serta 

memberikan contoh gambar keberagaman budaya Indonesiaku. 

Deskripsi Hasil Tes Akhir (Posstest) 

Hasil posttest pada penelitian ini yaitu pada pembelajaran pendidikan pancasila Bab 3 materi 

keberagaman budaya Indonesiaku yaitu dengan memberikan beberapa soal pilihan ganda yang terdiri 

dari 15 butir soal dengan skor setiap satu soal yang benar yaitu 100 dan skor salah yaitu 0, lalu untuk 

jumlah skor yang telah di dapatkan, dibagi jumlah soal dan dikalikan dengan 100, sehingga dapat 

diperoleh skor tertinggi 100 dan skor terendah 0. Hasil posttest dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila Bab 3 materi keberagaman budaya Indonesiaku setelah pemberian treatment yaitu seperti 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Tes akhir kelas eksperimen (posstest) 

No Nama Siswa Kelas Ekperimen Predikat 

1. BSP 100 Sangat baik 

2. TQA 86 Sangat baik 

3. AA 73 Baik 

4. MFA 100 Sangat baik 

5. FA 100 Sangat baik 

6. AS 100 Sangat baik 

7. MA 100 Sangat baik 

8. MAD 100 Sangat baik 

9. KA 100 Sangat baik 

10. NTA 66 Baik 

11. RIQ 100 Sangat baik 

12. SR 100 Sangat baik 

13. SA 100 Sangat baik 

14. AFK 53 Tidak baik 

15. GR 93 Sangat baik 

16. NH 86 Sangat baik 

17. MA 80 Sangat baik 

18. KA 40 Tidak baik 

19. CP 73 Baik 

20. RAP 60 Baik 

21. MA 80 Cukup baik 

22. RR 33 Tidak baik 

23. MA 93 Sangat baik 

Smber : Olahan Peneliti 

Keterangan : 

80 – 100 = Sangat baik 

66 – 79 = Baik 

56 – 65 = Cukup baik 

40 – 55 = Tidak baik 

0 – 35 = Sangat tidak baik 
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Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran examples non 

examples efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman budaya 

Indonesiaku dikelas V. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang memperoleh hasil belajar pada 

kategori baik dan sangat baik setelah mengikuti pembelajaran dengan model examples non examples 

Hasil Penelitian 

Untuk menguji pada hipotesis data yang dang diperoleh dari sebuah penelitian, penelitian 

menggunakan analisis statistic. Dengan tenik uji-t 2 sampel yang digunakan untuk membandingkan 

hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas V.A dan V.B dengan menggunakan model 

pembelajaran examples non examples. 

Hasil analisis data data menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar Antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model examples non examples 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran examples non examples dinyatakan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi keberagaman budaya Indonesiaku. 

1. Hasil data belajar siswa kelas eksperimen 

Siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran perlakuan menggunakan 

model pembelajaran examples non examples dilakukan beberapa kali pertemuan yang dialakukan 

pada akhir april sampai dengan awal mei 2026. Selama pemberian perlakuan siswa kelas eksperimen 

juga diberikan bahan ajar, bahan ajar diberikan pada saat akhir pembelajaran untuk mengevaluaasi 

sejauh mana pemahaman materi siswa. 

Setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran examples non examples, siswa 

diberikan posstest untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 15 soal berbentuk pilihan ganda. 

Hasil posstest pada kelas eksperimen disajikan pada table berikut ini: 

Tabel 4. Hasil posstest kelas eksperimen 

Jumlah 

Siswa 

Julah 

Soal 

Rata- 

Rata 

Standar 

Deviasi 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

23 15 83.47 20.26 90 46.67 

2. Data hasil belajar siswa kelas kontrol 
Siswa kelas kontroldiajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, 

perlakuan menggunakan model konvensional pembelajaran pendidikan pancasila, dilakukan beberapa 

kali pertemuan yang dilakukan pada akhir april sampai dengan awal mei 2026. Siswa kelas kontrol 
juga diberikan soal tes, soal tes diberikan pada saat akhir pembelajaran untuk mengevaluasi sejauh 
mana pemahaman materi siswa. 

Setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pelajaran 

pendidikan pancasila, siswa diberikan posstest untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 15 soal 
berbentuk pilihan ganda. Hasil posstest pada kelas kontrol disajikan pada table berikut ini :  

Tabel 5. Data siswa kelas kontrol 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Soal 

Rata- 

Rata 

Standar 

Deviasi 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

24 15 69.99 13.62 75 46.67 

3. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau tidak. Nilai signifikan >(x= 0,05) maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas data secara ringkas dapat dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 6. Hasil uji normalitas tes 

Hasil Belajar Kolmogrov- Smimoy 

 Statistic df sig 

Hasil Kelas Eksperimen ,224 23 ,171 

Belajar Kelas Kontrol ,163 24 ,495 

Berdasrkan tebl 4.4 pada kolom Kolmogrov-smimoy menunjukkan bahwa data posstest kelas 

eksperimen dengan nilai sig yang didapat 0,171>0,05 dan data posstest kelas kontrol 0,495>0,05, 
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maka nialai signifikan kedua kelompok siswa yang disajikan sampel penelitian memiliki sebaran data 

yang berdistribusi normal.  

4. Uji homogenitas data 

Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Menguji homogenitas data dengan 

menggunakan uji Livene’s Tes Of Homogenity Of Variances, jika signifikan ≥ 0,05 maka variansi 

sampel dinyatakan homogeneity. 

Tabel 7. Hasil uji homogenitas 

Sig Taraf Signifikan 

,044 ≥0,05 

Dari table diatas di simpulkan bahwa nilai sig 0,044 ≥ 0,05 maka variansi dinyatakan 

homogeny. 

Pembahasan 

Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana model pembelajaran Examples Non 

Examples berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi Keberagaman Budaya Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran dengan Examples Non Examples serta 

kelas kontrol yang mengikuti metode pembelajaran biasa. Sebelum pembelajaran dimulai, kedua kelas 

diberi tes awal untuk mengetahui kemampuan mereka masing-masing. Setelah selesai mengikuti proses 

pembelajaran, kedua kelas kemudian diberi tes akhir untuk mengetahui tingkat penguasaan materi 

yang telah mereka pelajari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Perbedaan 

tersebut terlihat dari rata-rata nilai posttest yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model pembelajaran  Examples  

Non  Examples  efektif  digunakan  dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada 

materi Keberagaman Budaya Indonesiaku. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Examples Non Examples memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan model pembelajaran konvensional. 

Keefektifan model pembelajaran Examples Non Examples dalam penelitian ini bisa dijelaskan 

berdasarkan ciri khas model tersebut yang lebih mengutamakan penggunaan gambar atau contoh 

sebagai sarana pembelajaran. Dengan menampilkan gambar, siswa diminta untuk mengamati, 

menganalisis, mengenali, dan berdiskusi tentang informasi yang terkait dengan materi pelajaran. Materi 

Keberagaman Budaya Indonesiaku menggunakan gambar-gambar yang menampilkan pakaian adat, 

rumah adat, tarian tradisional, alat musik lokal, dan berbagai bentuk budaya lainnya. Hal ini membantu 

siswa memahami arti keberagaman dengan lebih jelas dan relevan dengan kehidupan nyata. Sebab itu, 

siswa tidak hanya menerima materi dengan cara pasif, tetapi ikut berpartisipasi aktif dalam belajar. 

Tingginya hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran 

examples non examples mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Keterbatasan siswa dalam kegiatan mengamati dan menganalisis gambar mendorong berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis serta kemampuan menghubungkan materi dengan kondisi nyata yang ada 

di lingkungan sekitar. Proses pembelajaran yang demikian membantu siswa membangun pemahaman 

yang lebih mendalam sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.  

Selain meningkatkan pemahaman konsep, model Examples Non Examples juga mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan media visual 

dalam pembelajaran membuat siswa lebih fokus dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Antusiasme tersebut mendorong meningkatnya motivasi belajar, perhatian, serta partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang mendukung 

tercapainya hasil belajar yang lebih optimal pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

siswa yang belajar menggunakan model Examples Non Examples dan siswa yang belajar 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 4 Edisi September - November 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

7075 

 
 

 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Examples Non Examples efektif terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila pada materi Keberagaman Budaya Indonesiaku siswa kelas V SD. 

Penerapan model pembelajaran examples non examples tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan 

pancasila. Melalui materi keberagaman budaya Indonesiaku, siswa diajak untuk mengenal, 

memahami, menghargai, dan melestarikan keberagaman budaya Indonesiaku. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam pancasila, seperti persatuan, toleransi, gotong royong, serta sikap menghargai 

perbedaan, dapat ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengamatan, diskusi, 

dan kerja sama antar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Examples Non 

Examples efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Keberagaman Budaya 

Indonesiaku di kelas V SD. Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar siswa 

yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sehingga model ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas model pembelajaran 

Examples Non Examples terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila materi keberagaman budaya 

Indonesiaku pada siswa kelas V, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Examples 

Non Examples terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 

adanya perbedaan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Examples Non Examples. 

Pada hasil pretest, rata-rata nilai siswa masih tergolong rendah karena sebagian siswa belum 

memahami materi keberagaman budaya Indonesiaku secara optimal. Setelah diberikan perlakuan 

melalui penerapan model pembelajaran Examples Non Examples hasil posttest siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. hasil posttest siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 83,47 dengan standar deviasi 20,26, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 69,99 dengan standar deviasi 13,62. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, sehingga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Examples Non Examples 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila materi Keberagaman Budaya Indonesiaku siswa kelas V. 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data kelas 

eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,171 dan kelas kontrol sebesar 0,495. Karena 

kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. 

Selain itu, hasil uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,044 ≥ 0,05, sehingga varians 

data kedua kelas dinyatakan homogen. 

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model pembelajaran Examples Non Examples 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui contoh dan bukan contoh yang disajikan 

dalam bentuk gambar atau media visual. Melalui kegiatan mengamati, menganalisis, berdiskusi, dan 

menyimpulkan, siswa menjadi lebih aktif dan mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, 

model ini juga mampu meningkatkan minat belajar, kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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